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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 
Tinjauan Tentang Komunikasi

2.1.1 Pengertian Komunikasi

Kata komunikasi atau dalam bahasa inggris communications berasal dari kata Latin communis yang berarti ”sama”. Communico, communicatio, atau communocare yang berarti membuat sama (to make common) ”Sama” disini maksudnya sama makna. komunikasi menyarankan bahwa suatu pikiran, suatu makna, atau suatu pesan dianut secara sama, jadi secara garis besarnya, dalam suatu proses komunikasi haruslah terdapat unsur-unsur kesamaan makna agar terjadi suatu pertukaran pikiran atau pengertian. Pada hakikatnya komunikasi adalah ”Pernyataan antar manusia” dimana ada proses interaksi antara dua orang atau lebih untuk tujuan tertentu.

        Pada dasarnya komunikasi merupakan suatu proses komunikasi dua arah, komunikasi tidak hanya berupa memberitahukan dan mendengarkan saja, komunikasi harus mengandung pembagian ide, pikiran, fakta atau pendapat.
Menurut Onong Uchjana Effendy, komunikasi adalah:
Proses penyampaian suatu pesan dalam bentuk lambang bermakna sebagai pikiran dan perasaan berupa ide, informasi, kepercayaan, harapan, himbauan, dan sebagai panduan, yang dilakukan oleh seseorang kepada orang lain, baik langsung secara tatap muka maupun tidak langsung, melalui media, dengan tujuan mengubah sikap pandangan atau prilaku. (Effendy, 2002:60)

       Maka komunikasi berlangsung apabila antara orang-orang yang terlibat atau  terdapat  kesamaan  mengenai  makna  sesuatu  hal yang dikomukasikan, jika  seseorang  mengerti  tentang  sesuatu  yang  ditanyakan  oleh  orang  lain kepadanya, maka komunikasi berlangsung atau bersifat komunikatif. 
Pada proses interaksi, komunikasi telah menjadi bagian yang tidak dapat terpisahkan dari kehidupan sehari-hari. Komunikasi merupakan suatu proses sosial yang sangat mendasar dan vital dalam kehidupan manusia. Dikatakan mendasar karena ”setiap masyarakat manusai baik primitif maupun modern berkeinginan mempertahankan suatu persetujuan mengenai berbagai aturan sosial melalui komunikasi.” (Rakhmat, 1986:11). Pernyataan tersebut didukung pula dengan pernyataan lain yaitu : ”90% kehidupan manusia dilakukan dengan berkomunikasi.” (Soesanto, 1977:2)

Dari kedua pernyataan tersebut, tergambarkan bagaimana komunikasi menjadi salah satu kebutuhan manusia yang hakiki, dan menjadi ajang sekaligus sarana penyampaian gagasan dan isi kepala kepada orang lain.
Definisi komunikasi menurut Roger dan D. Lawrence (1981), adalah ”Suatu proses dimana dua orang atau lebih membentuk atau melakukan pertukaran informasi dengan satu sama lainnya, yang pada gilirannya akan tiba pada saling pengertian yang mendalam.” (Cangara, 2006:19)
Sedangkan Onong Uchjana Effendy berpendapat bahwa komunikasi adalah ”Proses pernyataan antara manusia yang dinyatakan adalah pikiran atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan bahasa sebagai alat penyalurannya.” (Effendy, 1993 : 28)

Berbeda dengan kedua definisi diatas, M.O. Palapah dan Atang, dimana ”komunikasi sebagai ilmu tentang pernyataan manusia yang menggunakan lambang-lambang yang berarti.” (Palapah dan Atang, 1983:9)

Beragam definisi mengenai komunikasi menuntun kita untuk lebih mengenal komunikasi secara konseptualisasi, dimana komunikasi terdiri dari tiga konseptualisasi sepertti yang diungkapkan oleh Wenburg dan Wilmot 

1. Komunikasi sebagai tindakan satu arah

2. Komunikasi sebagai interaksi

3. Komunikasi sebagai transaksi
(Mulyana, 2003:61-68)
2.1.2 Komponen-Komponen Komunikasi

Menurut Onong Uchjana Effendy, lingkup ilmu komunikasi berdasarkan komponennya terdiri dari :

· Komunikator (communicator, source, sender)

· Pesan (message)

· Media (channel, media)

· Komunikan (communicant, communicate, receiver, recipient)

· Efek (effect, impact, influence)
(Effendy,2000:6)
Berdasarkan komponen-komponen tersebut Lasswell menyebutkan bahwa komunikasi adalah proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan melalui media yang menimbulkan efek tertentu.

2.1.2.1 Komunikator dan Komunikan

Kita sering menggunakan dengan istilah sumber-penerima, karena sumber-penerima sebagai suatu kesatuan yang tak terpisahkan untuk menegaskan bahwa setiap orang yang terlibat dalam komunikasi adalah sumber (pembicara) sekaligus penerima (pendengar). Anda mengirimkan pesan ketika Anda berbicara, menulis, memberikan isyarat tubuh, atau tersenyum. Anda menerima pesan dengan mendengarkan, membaca, membaui, dan sebagainya (Devito, 1997:27). Tetapi ketika kita mengirimkan pesan kita sendiri (kita mendengar diri sendiri, merasakan gerak tubuh sendiri, dan melihat banyak isyarat tubuh kita sendiri) dan kita menerima pesan dari orang lain secara visual, melalui pendengaran atau bahkan melalui rabaan dan penciuman. Ketika kita berbicara dengan orang lain, kita memandangnya untuk mendapatkan tanggapan untuk mendapatkan dukungan, pengertian, simpati, persetujuan dan sebagainya. Ketika kita menyerap isyarat-isyarat non-verbal ini, maka kita menjalankan fungsi penerima.

2.1.2.2 Pesan

Pesan dalam proses komunikasi yang disampaikan oleh komunikator kepada komunikan terdiri dari isi (the content) dan lambang (symbol). Lambang dalam media primer dalam proses komunikasi adalah bahas, isyarat, gambar, warna dan sebagainya yang secara langsung mampu menerjemahakn pikiran atau perasaan komuniaktor kepada komunikan. (Effendy, 2000:1)

Bahasa dalah lambang yang paling banyak dipergunakan, namun tidak senua orang pandai berkata-kata secara tepat yang dapat mencerminkan pikiran dan perasaannya. Kial (gesture) memang dapat menerjemahkan pikiran seseorang sehingga terekspresi secara fisik namun gerakan tubuh hanya dapat menyampaikan pesan yang terbatas. Isyarat dengan menggunkan alat seperti kentungan, bedug, sirine, dan laian-lain, serta warna yang mempunyai makna tertentu, kedua lambang itu sama-sama terbatas dalam mentransmisikan pikiran seseorang kepada orang lain.

2.1.2.3 Media

Media sering disebut sebagai saluran komunikasi, jarang sekali komunikasi berlangsung melalui satu satuan, kita mungkin menggunakan dua atau tiga saluran secara simultan (Devito, 1997:28) sebagai contoh dalam interaksi tatap muka,kita berbicara dan mendengar (saluran suara), tetapi kita juga memberikan isyarat tubuh dan menerima isyarat secra visual (saluran visual). Kita juga memancarkan dan mencium bau-bauan (saluran olfaktori) dan sering kita saling mengeluh itupun komunikasi (saluran taktil).

Media juga dapat dilihat dari sudut pandang media tradisionla dan modern yang dewasa ini banyak dipergunakan (Effendy, 2000:37). Tradisional misalnya kentongan, bedug, pagelaran seni, dan lain-lain. Sedangkan yang lebih modern misalnya surat, papan pengumuma, telepon, telegram, pamflet, poster, spanduk, surat kabar, majalah, film, televisi, internet yang pada umumnya iklasifikasikan sebgaai media tulisan atau cetak, visual, audio dan audio-visual.

2.1.2.4 Efek

Komunikasi selalu mempunyai efek atau dampak atas atau lebih orang yang terlihat dalam tindak komunikasi. Pada setiap tindak komunikasi selalu ada konsekuensi. Pertama Anda mungkin memperoleh pengetahuan atau belajar bagaimana menganalisis, melakukan sintesis atau mengevaluasi sesuatu, ini adalah efek intelektual atau kognitif, kedua Anda mungkin memperoleh sikap baru atau mengubah sikap, keyakinan, emosi dan perasaan Anda, ini adalah efek afektif. Ketika Anda mungkin memperoleh cara-cara atau gerakan baru seperti cara menggambar atau menari, selain juga perilaku verbal dan non-verbal yang baru, ini adalah efek psikomotorik. (Devito, 1997:29)

2.1.3 Konteks Komunikasi

Komunikasi tidak berlangsung dalam suatu ruangan hampa sosial, melainkan dalam suatu konteks atau situasi tertentu, secara luas konteks disini berarti semua faktor-faktor diluar orang-orang yang berkomunikasi yang terdiri dari :

1. Aspek bersifat Fisik; seperti iklim, suhu, cuaca, bentuk ruangan, warna dinding, tempat duduk, jumlah peserta komunikasi dan alat untuk menyampaikan pesan.

2. Aspek Psikologis; seperti sikap, kecenderungan, prasangka dan emosi para pesera komunikasi.

3. Aspek Sosial; seperti norma kelompok, nilai sosial, dan karakteristik budaya.

4. Aspek Waktu; yakni kapan berkomunikasi. (Devito, 1997:30)
Indikator paling umum untuk mengklasifikasikan komunikasi berdasarkan konteks atau tingkatannya adalah jumlah peserta yang terlibat dalam komunikasi. Maka dikenallah komunikasi intrapribadi, komunikasi diadik, komunikasi antar pribadi, komunikasi kelompok, komunikasi publik, komunikasi organisasi dan komunikasi massa.

2.1.4 Tujuan Komunikasi

Dalam melakukan komunikasi, tentu mempunyai tujuan. Menurut Onong Uchjana Effendy tujuan dari komunikasi adalah :

1. Perubahan sikap (attitude change)

2. Perubahan pendapat (opinion change )

3. Perubahan perilaku (behavior change)

4. Perubahan social (social change).

(Effendy, 2000 : 8)

2.1.5 Unsur-unsur Komunikasi

Seperti yang dikutip oleh Onong Uchjana Effendy, bahwa Philip Kotler menyajikan model proses komunikasi dalam bukunya Marketing Management berdasarkan paradigma Harold Lasswell. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 2.1 berikut:
Gambar 2.1

Unsur-unsur Dalam Proses Komunikasi
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Sumber: Effendy, 2002 : 18

Penegasan tentang unsur-unsur dalam komunikasi yang terdapat pada Gambar 2.1 di atas jika diuraikan sebagai berikut:  

a. Sender
:

Komunikator yang menyampaikan pesan kepada seseorang atau sejumlah orang.
b. Encoding
:

Penyandian, yakni proses pengalihan pikiran ke dalam bentuk lambang.
c. Message
:

Pesan yang merupakan seperangkat lambang bermakna yang disampaikan oleh komunikator.  

d. Media 
:

Saluran komunikasi tempat berlalunya pesan dari komunikator kepada komunikan.

e. Decoding
:

Pengawasandian, yaitu proses dimana komunikan menetapkan makna pada lambang yang disampaikan oleh komunikator kepadanya.

f. Receiver
:

Komunikan yang menerima pesan dari komunikator.

g. Response
:

Tanggapan, seperangkat reaksi pada komunikan setelah diterpa pesan.

h. Feedback
:

Umpan balik, yakni tanggapan komunikan apabila tersampaikan atau disampaikan kepada komunikator.

i. Noise
:

Gangguan tak terencana yang terjadi dalam proses komunikasi sebagai akibat diterimanya pesan lain oleh komunikator kepadanya.

(Effendy, 2002 : 18)
2.1.6 Proses Komunikasi

Menurut Onong Uchjana Effendy, proses komunikasi terbagi menjadi dua tahap yaitu: “proses komunikasi secara primer” dan “proses komunikasi secara sekunder”. (Effendy, 2002 : 11-16)

Berikut adalah penjelasan mengenai proses komunikasi tersebut:

Proses komunikasi secara primer adalah proses penyampaian pikiran dan atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan lambang (symbol) sebagai media. Lambang sebagai media primer dalam proses komunikasi adalah bahasa, kial, isyarat, gambar, warna, dan lain sebagainya yang secara langsung mampu “menterjemahkan” pikiran dan atau perasaan komunikator kepada komunikan.

Sedangkan proses komunikasi secara sekunder adalah proses penyampaian pesan oleh seseorang kepada orang lain dengan menggunakan alat atau sarana sebagai media kedua setelah memakai lambang sebagai media pertama. Seorang komunikator menggunakan media kedua dalam melancarkan komunikasinya karena komunikan sebagai sasarannya berada di tempat yang relatif jauh atau jumlahnya banyak. Surat, telepon, teleks, surat kabar, majalah, radio, televisi, film, dan banyak lagi adalah media kedua yang sering digunakan dalam komunikasi.

2.1.7 Faktor-faktor Penunjang Komunikasi Efektif

Wilbur schramm dalam Effendy, menyatakan bahwa faktor komunikasi efektif adalah sebagai berikut :

1. Pesan harus dirancang dan disampaikan sedemikian rupa sehingga menarik perhatian komunikan.

2. Pesan harus menggunakan lambang-lambang tertuju kepada pengalaman yang sama antara komunikan dan komunikator sehingga sama-sama mengerti.

3. Pesan harus membangkitkan kebutuhan pribadi komunikan dan menyarankan beberapa cara untuk memperoleh kebutuhan tersebut.

(Effendy, 2002:32)

2.2 Tinjauan Tentang Komunikasi Organisasi

2.2.1 Pengertian Organisasi

Istilah Organisasi mengisyaratkan bahwa sesuatu yang nyata merangkum orang-orang, hubungan-hubungan dan tujuan-tujuan. ”Jika dilihat dari pendekatan subjektif, organisasi berarti proses, sedangkan pandangan objektif mengenai organisasi, organisasi berarti struktur”. Penekanan pada perilaku atau struktur bergantung pada pandangan mana yang dianut organisasi secara khas dianggap sebagai kata benda, sementara pengorganisasian dianggap sebagai kata kerja. (Pace dan Faules, 2002:11)

Kelangsungan hidup suatu organisasi bergantung pada kemampuannya untuk beradaptasi dan berinteraksi dengan lingkungan. Manusia dilihat sebagai pemproses informasi yang memberi respon terhadap informasi yang ditemukannya dalam lingkungan. (Pace dan Faules, 2002:14)

2.2.2 Pengertian Komunikasi Organisasi

Mempelajari organisasi adalah mempelajari perilaku pengorganisasian dan inti perilaku tersebut adalah komunikasi setelah mengetahui hakikat organisasi dan komunikasi, maka kita dapat melihat arah dan pendekatan yang ada pada komunikasi organisasi. ”Komunikasi organisasi lebih dari sekedar apa yang dilakukan orang-orang, komunikasi organisasi adalah suatu disiplin ilmu yang dapat mengambil sejumlah arah yang sah dan bermanfaat”. (Pace dan Faules, 2002:25)

Analisis komunikasi organisasi menyangkut penekanan atas banyak transaksi yang terjadi secara stimuli. Sistem tersebut menyangkut pertunjukan dan penafsiran pesan diantara puluhan bahkan ratusan individu pada saat yang sama, yang memiliki jenis-jenis hubungan berlainan yang menghubungkan mereka dimana pikiran, keputusan dan perilakunya diatur oleh kebijakan-kebijakan, regulasi, dan aturan-aturan, yang mempunyai gaya berlainan dalam berkomunikasi. Mengelola dan memimpin yang dimotivasi oleh kemungkinan-kemungkinan yang berada pada tahan perkembangan berlainan dalam berbagai kelompok; yang memiliki iklim komunikasi berbeda; yang mempunyai tingkat kepuasan berbeda dan tingkat kecukupan informasi yang berbeda pula; yang lebih menyukai dan menggunakan jenis, bentuk, dan metode komunikasi yang berbeda dalam jaringan yang berbeda; yang mempunyai tingkat ketelitian pesan berlainan; dan yang membutuhkan penggunaan tingkat materi dan energi yang berbeda untuk berkomunikasi efektif. ”Interaksi diantara semua faktor tersebut, dan mungkin lebih banyak lagi disebut sistem komunikasi organisasi”. (Pace dan Faules, 2002:33)

2.3 Tinjauan Tentang Informasi dan Sumber Informasi

2.3.1 Pengertian Informasi

       Informasi sangat dibutuhkan oleh masyarakat dewasa ini, dengan informasi masukan-masukan yang dianggap penting dapat membantu masyarakat dalam menentukan sikap yang harus dilakukan, informasi sudah menjadi kebutuhan manusia, sehingga peranan informasi sangat dominan dalam kehidupan manusia, karena tanpa informasi manusia tidak akan berkembang, menurut Onong Uchjana informasi atau tentang keterangan adalah :

1. Suatu pesan yang disampaikan kepada seseorang atau sejumlah orang yang baginya merupakan hal yang baru diketahui

2. Data yang telah diolah yang disampaikan oleh seseorang, atau sejumlah orang yang baginya merupakan yang baru diketahui

3. kegiatan menyebarluaskan pesan disertai penjelasan, baik secara langsung maupun melalui media komunikasi khalayak yang baginya merupakan suatu hal atau peristiwa yang baru. (Effendy, 2002:177-178)
        serta ”Informasi adalah data yang telah diproses kedalam sutau bentuk yang mempunyai nilai nyata dan terasa bagi keputusan saat itu atau yang akan datang”. (Effendy, 2002:177-178)
2.3.2 Fungsi Informasi

Dalam sebuah informasi proses komunikasi atau pesan merupakan elemen dasar yang tidak dilepaskan dari tujuan komunikasi itu sendiri, informasi inilah yang menimbulkan perubahan sikap, motivasi, dan penilaian seseorang, dan yang terpenting informasilah yang menimbulkan pemahaman atau situasi saling memahami antara satu individu dengan individu yang lainnya dan antara satu kelompok dengan kelompok lainnya.

Hal ini ditegaskan oleh Aubrey B Fisher ia menyatakan bahwa :

Informasi merupakan komponen dasar komunikasi baik formal maupun informal yang berfungsi untuk memperkuat dan menjalin hubungan sosial maka informasi merupakan energi, hubungan-hubungan struktural dan fungsional diantara komponen-komponen menyatakan adanya informasi-informasi, apabila komunikasi terjadi dalam sistem sosial, maka individu terlibat dalam penglahan informasi. (Fisher, 1986:284).
Dari apa yang dikemukakan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa dalam proses komunikasi harus dimulai dengan pencintaan informasi dan informasi yang disimpulkan tersebut dilakukan proses-proses selanjutnya yakni memperdalam perhatian yang artinya adalah melakukan penyelidikan terhadap kebenaran informasi, kemudian adalah proses menafsirkan informasi atau proses dimana komunikan memberikan makna terhadap informasi yang diterima, selanjutnya adalah terciptanya saling pemahaman antara yang memberi informasi dengan yang menerima informasi.

       Dalam arti sempit, informasi dapat dianggap sebagai suatu pengetahuan baru, yaitu sesuatu yang belum diketahui sebelumnya dalam arti luas, informasi merupakan rangsangan stimuli yang berasal dari lingkungan fisik dan sosial yang memberi kesadaran tentang sesuatu yang ada.

     Informasi yang diperoleh individu itu benar dan dapat dibagi lalu diterima karena kesamaan makna, maka akan menguntungkan dalam pengambilan keputusan, artinya informasi menentukan sukses tidaknya pengambilan keputusan.

       Dari pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa fungsi informasi adalah :

1.  Esensi dari fungsi informasi untuk mengubah sikap, aspek kognitif yang  menciptakan  saling    pemahaman antar individu yang terlibat dalam proses komunikasi.

2.  Informasi merupakan sumber pengetahuan bagi individu untuk mengetahui hal-hal yang terjadi disektarnya.

3.  Informasi merupakan sumber penting dalam menentukan pilihan dan pengambil keputusan.
2.3.3 Sumber Informasi

Informasi yang diterima seseorang tidak berasal dari satu sumber saja. Informasi dapat diperoleh dari pengamatan individual, percakapan dengan orang lain, dari media massa, dan lain sebagainya. ”Sumber informasi di masyarakat terbagi menjadi dua jenis, yaitu sumber informasi dari saluran interpersonal, dan sumber informasi dari saluran media massa”. (Kriyantono, 2006:379)

Ada pertimbangan-pertimbangan yang dilakukan seseorang dalam menggunakan suatu sumber informasi, yang salah satunya adalah sikap terhadap karakteristik sumber tersebut, karakteristik sumber ini oleh Alexis S. Tan (1981:104) disebutkan, antara lain:

1. Kredibilitas, dapat atau tidaknya sebuah sumber dipercaya tergantung dari keahlian dan kejujuran.

2. Daya tarik, penerima informasi cenderung tertarik bila sumber memiliki kesamaan, keakraban, disukai, dan menarik secara fisik.

3. Kekuasaan, sumber informasi efektif mengubah perilaku penerima informasi karena ia memilki kemampuan mengubah kontrol, kemampuan memperhatikan apakah penerima informasi tunduk atau tidak. Kemampuan meneliti apakah penerima informasi tunduk atau tidak. (Kriyantono, 2006:379)
2.4 Tinjauan Tentang Efektivitas

Efektivitas merupakan kata sifat dari kata dasar efektif, yang mengandung arti berhasil atau tepat guna. Definisi efektifitas menurut Onong Uchjana adalah “komunikasi yang prosesnya mencapai tujuan yang direncanakan sesuai  dengan biaya yang dianggarkan, waktu yang ditetapkan dan jumlah personil yang ditentukan”. (Effendy, 1993:14)
Efektifitas merupakan sesuatu yang tercapai, ingin dicapai sesuai dengan apa yang telah direncanakan efektivitas merupakan suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh target (kualitas, kuantitas, dan waktu) telah dicapai serta kemampuan untuk menentukan menentukan tujuan yang tepat (melakukan sesuatu yang tepat).

Komunikasi yang dilakukan dikatakan efektif jika sebagai komunikator berhasil menyampaikan suatu pesan. Komunikasi yang efektif adalah apabila penerima menginterpretasikan pesan yang diterimananya sebagaimana dimaksudkan oleh pengirim.
2.5 Tinjauan Tentang Media

Kata media berasal dari bahasa Latin Medius yang secara harfiah berarti tengah, perantara, atau pengantar. Tetapi secara lebih khusus, pengertian media dalam proses pembelajaran diartikan sebagai alat-alat grafis, fotografis, atau elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi visual atau verbal. Media juga dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk menyalurkan pesan, merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan pegawai, sehingga dapat terdorong terlibat dalam proses pembelajaran. Gagne mengartikan media sebagai berbagai jenis komponen dalam lingkungan pegawai yang dapat merangsang pegawai untuk belajar. Heinich, Molenda, Russel (1996:8) menyatakan bahwa: “A medium (plural media) is a channel of communication, example include film, television, diagram, printed materials, computers, and instructors.” (Media adalah saluran komunikasi termasuk film, televisi, diagram, materi tercetak, komputer, dan instruktur). AECT (Assosiation of Education and Communication Technology, 1977), memberikan batasan media sebagai segala bentuk saluran yang dipergunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi. NEA (National Education Assosiation) memberikan batasan media sebagai bentuk-bentuk komunikasi baik tercetak, audio visual, serta peralatanya. (www.detikinet.com, Senin, 17 Maret 2008)

Media umum adalah media yang dapat dipergunakan oleh segala bentuk komunikasi, baik komunikasi persona maupun komunikasi kelompok dan komunikasi massa. (Palapah dan Syamsudin, 1983:101) menurut pengertian tersebut media umum merupakan media dalam arti luas dimana media ditinjau dari segala bentuk komunikasi, padahal setiap bentuk komunikasi memilki keefektifan tertentu apabila menggunakan media yang sesuai dengan bentuk komunikasinya, misalnya komunikasi massa lebih efektif apabila menggunakan media massa seperti : televisi, radio, surat kabar, begitu juga dengan bentuk komunikasi lainnya. 

Dari berbagai batasan di atas dapat dirumuskan bahwa media adalah segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk meyalurkan pesan dan dapat merangsang pikiran, dapat membangkitkan semangat, perhatian, dan kemauan pegawai sehingga dapat mendorong terjadinya proses pembelajaran pada diri pegawai dalam suatu perusahaan.

2.6 Tinjauan Tentang Internet dan Intranet

2.6.1 Pengertian dan Sejarah Internet

Internet adalah jaringan komputer yang saling terhubung ke seluruh dunia tanpa mengenal batas teritorial, hukum dan budaya. Secara fisik dianalogikan sebagai jaring laba-laba (The Web) yang menyelimuti bola dunia dan terdiri dari titik-titik (node) yang saling berhubungan. Node bisa berupa komputer, jaringan lokal atau peralatan komunikasi, sedangkan garis penghubung antar simpul disebut sebagai tulang punggung (backbone) yaitu media komunikasi terestrial (kabel, serat optik, microwave, radio link) maupun satelit . Node terdiri dari pusat informasi dan database, peralatan komputer dan perangkat interkoneksi jaringan serta peralatan yang dipakai pengguna untuk mencari, menempatkan dan atau bertukar informasi di Internet.

Menurut Lani Sidharta (1996) : walaupun secara fisik Internet adalah interkoneksi antar jaringan komputer namun secara umum Internet harus dipandang sebagai sumber daya informasi. (http://arema.cjb.net, © 1998)

Isi Internet adalah informasi, dapat dibayangkan sebagai suatu database atau perpustakaan multimedia yang sangat besar dan lengkap. Bahkan Internet dipandang sebagai dunia dalam bentuk lain (maya) karena hampir seluruh aspek kehidupan di dunia nyata ada di Internet seperti bisnis, hiburan, olah raga, politik dan lain sebagainya.

Drew Heywood (1996) menerangkan : sejarah Internet bermula pada akhir dekade 60-an saat United States Department of Defense (DoD) memerlukan standar baru untuk komunikasi Internetworking. Yaitu standar yang mampu menghubungkan segala jenis komputer di DoD dengan komputer milik kontraktor militer, organisasi penelitian dan ilmiah di universitas. Jaringan ini harus kuat, aman dan tahan kerusakan sehingga mampu beroperasi didalam kondisi minimum akibat bencana atau perang.

Tahun 1969 Advanced Research Project Agency (ARPA) dibentuk tugasnya melakukan penelitian jaringan komputer mempergunakan teknologi packet switching. Jaringan pertama dibangun menghubungkan 4 tempat yaitu: UCLA, UCSB, Utah dan SRI International. Hingga tahun 1972 jaringan ini telah menghubungkan lebih dari 20 host dan disebut sebagai ARPANet. ARPANet kemudian menjadi backbone Internetworking institusi pendidikan, penelitian, industri dan kontraktor terutama yang berkaitan dengan jaringan militer (MILNet).

Tahun 1986 ARPANet mulai dikomersialkan dengan mengisolasikan jaringan militer. National Science Foundation (NFS) kemudian membiayai pembongkaran backbone ARPANet menjadi backbone Internet komersial dan dikelola oleh Advanced Network Service (ANS). Andrew S. Tanenbaum (1996) : andil besar dalam perwujudan Internet adalah tergabungnya jaringan regional seperti SPAN (jaringan fisika energi tinggi), BITNET (jaringan mainframe IBM), EARN (jaringan akademis Eropa dan digunakan pula di Eropa Timur) dan ditambah dengan sejumlah link transatlantik yang beroperasi pada 64 Kbps - 2 Mbps pada tahun 1988. Menurut Khoe Yao Tung (1997), jaringan pendukung Internet di seluruh dunia adalah :

Amerika didorong oleh NFS - ANSNet dan CO+RE (jaringan non profit terbatas) yang bekerjasama dengan Commercial Internet Exchange (CIX) serta Sprint (perusahaan telekomunikasi umum) tahun 1990. Pengesahaan RUU NREN (National Research and Education Network) oleh Kongres Amerika pada Desember 1991. Ditambah 8 aliansi jaringan regional yang tergabung dalam The Corporation for Regional an Enterprise Networking (CoREN) yaitu : BARRNet, CICNet, MIDNet, EARNet, NorthWestNet, MYSERNet, SURANet dan WestNet. CoREN bekerjasama dengan perusahaan telekomunikasi komersial MCI.

Kanada dengan jaringan backbone nasional CA*Net.

Australian Academic and Research Network (AARNET).

The Europe Backbone (EBONE) dan The European UNIX Network (EUNet) dan RIPE organisasi jaringan e-mail Eropa.

Jepang memiliki Widely Integrated Distributed Environtment (WIDE), Today International Science Network (TISN), Japan Academic Interuniversity Network (JAIN) dan Japan UNIX Network (JUNET).

Kebanyakan bekerjasama dengan jaringan telekomunikasi komersial AT&T perwakilan Jepang yang disebut dengan SPIN. Pelayanan lain yang bersifat internasional adalah InterCon International KK (IIKK) dan Internet Initiative Japan (IIJ) yang berasosiasi dengan WIDE untuk menyediakan jaringan Internet dikawasan Asia, termasuk jaringan penelitian dan pendidikan untuk kawasan Asia (disponsori oleh NEC, IIJ dan WIDE) yang disebut AI3 (Asia Internet Interconnection Initiative) yang mengembangkan teknologi satelit komunikasi Ku Band Belakangan muncul ABONE (Asia Backbone) yang didirikan oleh konsorsium negara-negara di Asia seperti Jepang, Korea, Thailand, Malaysia, Singapura, Indonesia dan Hongkong. Interkoneksi dunia tersebut memakai jaringan serat optik antar benua berkapasitas + 45 Mbps. (T3 +) dan jaringan satelit telekomunikasi.

2.6.2 Internet dan Perkembangannya

Januari 1992 pengguna Internet membentuk The Internet Society yang mempromosikan Internet. Tahun 1994 CERN dan MIT membentuk World Wide Web Consortium (W3C) sebagai otorita tunggal bagi pengembangan WEB serta berwenang menetapkan berbagai standar di dalamnya. Awal dekade 90-an, WEB site (pusat informasi berbasis HTML di Internet) hanya berjumlah sekitar 50 buah URL (Uniform Resource Locator - sistem pengalamatan kios informasi di Internet) dan hanya berisi teks saja. Menurut Andrew S. Tanenbaum (1996) : akhir 1990 telah berkembang menjadi 3 ribu jaringan dan 200 ribu komputer. Tahun 1992 host kesatu juta terhubung ke Internet dan tahun 1995 terdapat puluhan backbone, ratusan jaringan menengah regional, puluhan ribu LAN, jutaan host dan pengguna. Pertumbuhannya mencapa dua kali lipat setiap tahun (data penelitian Paxton, 1996). Kini WEB adalah antar muka paling populer di Internet yang mampu menampilkan tidak hanya teks namun juga grafik (gambar, foto, animasi), suara, video dan dimensi virtual (3D). Diperkirakan pada akhir 1998 telah lebih dari 10 juta WEBsite dibangun oleh institusi pendidikan, bisnis, pemerintahan, media massa, hiburan, militer dan sebagainya dengan pengguna lebih dari 100 juta. (http://arema.cjb.net, © 1998)

2.6.3 Intranet sebagai perkembangan dari Internet

Intranet adalah konsep LAN yang mengadopsi teknologi Internet, diperkenalkan pada akhir tahun 1995. Khoe Yao Tung (1997) mengatakan : Intranet adalah LAN yang menggunakan standar komunikasi dan segala fasilitas Internet, diibaratkan berInternet dalam lingkungan lokal. Intranet umumnya juga terkoneksi ke Internet sehingga memungkinkan pertukaran informasi dan data dengan jaringan Intranet lainnya (Internetworking) melalui backbone Internet. (http://arema.cjb.net, © 1998)

Kompatibilitas Intranet (sebagaimana Internet) sangat tinggi terhadap sistem lainnya sehingga mudah diterapkan, dipelajari, dikembangkan dan dikonfigurasi ulang. Dukungan aplikasi, program dan sistem operasi yang luas akibat dari popularitas Internet menjadikan Intranet sebagai masa depan LAN. Keistimewaan fasilitas Intranet yang tidak terdapat pada jaringan lokal (LAN) konvensional adalah : Tampilan WEB (grafis, multimedia) pada sistem operasi, navigasi, aplikasi maupun databasenya. (http://arema.cjb.net, © 1998)

Fasilitas standar Internet : surat elektronik (E-mail), transfer file (FTP), emulasi terminal jarak jauh (Telnet, Rlogin), pengendalian peralatan network jarak jauh (SMNP) Aplikasi Internet yang kaya seperti search engine, mailing list, newsgroup, archie, gopher, wais dan sebagainya Script programming universal Common Gateway Interface (CGI), Perl, Visual Basic, C dan Java yang mendukung operasi database Dukungan integrasi database dan kompatibilitas dengan perangkat lunak yang telah ada seperti dengan Foxpro, SQL maupun Oracle Teknologi LAN seperti manajemen database, sistem terdistribusi, client server, sharing resource and peripheral tetap dipertahankan. Salah satu hal terpenting dalam Internet / Intranet adalah keamanan jaringan (network security). Isu ini sensitif mengingat jaringan telekomunikasi komersial yang dipakai bersifat umum (public service communication network) sehingga rentan penyusupan dan penyadapan jaringan serta pembajakan data. Sejumlah teknologi keamanan canggih terus dikembangkan seperti firewall, enkripsi, encapsulated data packet, id recognition dan sebagainya, sehingga menjadi kelebihan tersendiri ketika diterapkan dalam Intranet. (http://arema.cjb.net, © 1998)

2.7 Tinjauan Tentang Aspek Kognitif

Sarwono mendeskripsikan Kognitif dalam Teori kognitif, menurutnya Kognitif adalah “Organisasi kepribadian manusia tidak lain adalah elemen-elemen kesadaran yang satu sama lain saling terkait dalam lapangan kesadaran (kognisi).” (Sarwono, 1999:78)

Benyamin S. Blomm dan kawan-kawan yang dikutip Usman membagi aspek kognitif atas enam kelompok aspek yang tersusun secara hierarkis mulai dari kemampuan yang paling tinggi, yaitu: Knowledge, comprehension,  application, analysis, synthsis dan evaluation. Dari tingkatan pengetahuan tersebut dapat diartikan sebagai berikut.

Ingatan/Recall: mengacu kepada kemampuan mengenal dan mengingat materi yang sudah dipelajari dari sederhana sampai teori-teori yang sukar, yang penting adalah kemampuan mengingat keterangan dengan benar.

Pemahaman: mengacu kepada kemampuan memahami makna materi, Aspek ini satu tingkat berpikir yang rendah.

Penerapan: mengacu pada kemampuan menggunakan atau menerapkan materi yang sudah  dipelajari pada suatu yang baru dan menyangkut penggunaan aturan, prinsip, penerapan merupakan tingkat kemampuan berpikir yang lebih tinggi dari pada pemahaman.

Analisis: mengacu kepada kemampuan menggunakan materi ke dalam komponen-komponen atau faktor penyebabnya dan mampu memahami hubungan diantara bagian yang satu dengan yang lainnya sehingga struktur dan aturannya dapat lebih dimengerti. 

Sintesis: mengacu kepada kemampuan memadukan konsep atau komponen-komponen sehingga membentuk satu pola struktur atau bentuk baru. aspek ini memerlukan tingkah laku kreatif, sintesis merupakan kemampuan sebelumnya.

Evaluasi: pengacu kepada kemampuan memberikan pertimbangan terhadap materi untuk tujuan tertentu. Evaluasi merupakan tingkat pengetahuan yang tinggi. (Usman, 2006 :35)

Dari tingkatan pengetahuan menurut Benyamin S. Bloom dan Kawan-kawan dapat disimpulkan bahwa tingkatan pengetahuan seseorang dimulai dari tingkatan yang paling rendah sampai yang paling tinggi. Hal ini dimulai dari ingatan/recall merupakan salah satu hasil dari kegiatan kognitif, seseorang  menerima, memahami, dan menafsirkan atau menolak sesuatu informasi yang sampai kepadanya. Pada tingkat kognitif yang pertama yaitu pengetahuan mengacu pada mengetahuai hal-hal tertentu, pokok-pokok pikiran mengetahui teori-teori tertentu dan mengetahui fakta-fakta spesifik, sehingga pada tingkatan ini seseorang mampu menggambarkan, mengidentifikasi, memberi ciri, dan mengingat kembali.

Dalam buku yang sama pula, Usman menguraikan implikasi yang menjadi domain dari aspek kognitif tersebut. Yakni:

Ingatan/recall: menggambarkan, mendefinisikan, memberi ciri, menyusun daftar, mengingat kembali, menyebutkan, memproduksi.

Pemahaman : mengubah, menjelaskan, mengikhtisarkan, menyusun kembali, menafsirkan, membedakan, memperkirakan, memperluas, menyimpulkan, menganulir.

Penerapan : memperhitungkan, mendemonstrasikan, mengubah struktur, mengembangkan, menerapkan, menggunakan, menemukan menyiapkan, memproduksi, menghubungkan , meramalkan, menangani.

Analisis : membedakan dan mendiskriminasikan, mendiagramkan, memilih, memisahkan, membagi-bagikan, mengiliustrasikan, mengklasifikasikan.

Sintesis : mengombinasikan, menyusun, mengarang, menciptakan, mendesain, menjelaskan, mengubah, mengordganisasi, merencanakan, merevisi, menyimpulkan, menceritakan, menuliskan, mengatur.

Evaluasi : menyimpulkan, mengkriktik, mendukung, menerangkan, mengikhtisarkan, membandingkan, mempertentangkan, membenarkan, mendiskriminasikan, menghubungkan meringkaskan. (Usman, 2006:38)

Struktur kognitif ini antara lain terlihat dari skema kognitif yaitu “pola pikir tertentu yang dijadikan rujukan untuk bertindak dalam menjawab tuntutan atau permasalahan dari lingkungan. Skema kognitif pada manusia adalah intelegensi. Hal ini berkembang sesuai dengan pengalaman manusia itu sendiri.” (Sarwono, 1999:78)

Menurut piaget, “tahapan perkembangan kognitif itu adalah invariant, yaitu seragam atau sama saja bagi setiap orang dan tidak ada tahapan yang dapat diloncati sebelum masuk ketahap yang berikutnya, karena setiap tahap adalah persiapan bagi tahap berikut.” (Sarwono, 1999:78)

Rismawaty dalam Kepribadian dan Etika profesi menyebutkan bahwa “Kognitif merujuk pada pengayaan pengasahan otak agar kita menjadi melek pikir, melek teknologi yang merupakan kemampuan substansial dalam kehidupan kita kini dan masa mendatang.” (Rismawaty, 2008:37)

Efek langsung yang dapat dihasilkan dari aspek kognitif seperti yang dijelaskan oleh Rismawaty diatas, dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa Kita akan menjadi pandai, pintar berpengetahuan, menguasai teknologi sehingga menjadi manusia yang mandiri.

“Pengasahan otak ini sendiri bisa didapatkan dari kebiasaan menerpa informasi dan melakukan hal-hal yang bersifat menambah pengetahuan.” (Rismawaty, 2008:37) salah satunya yakni dengan menggunakan internet dan intranet.

2.8 Tinjauan Tentang Teori yang digunakan

Peneliti menggunakan satu teori yang dapat mendukung penelitian yang dilakukan ini, yaitu dengan menggunakan Formula Laswell. Berikut adalah penjelasan dari teori tersebut:

· Who

:
sumber/komunikator
· Says What

:
pesan

· In which Channel
:
saluran

· To Whom

:
penerima/komunikan
· With what effect
:
hasil

Sebuah model yang dikemukakan Harold D. lasswell tahun pada 1948 yang menggambarkan proses komunikasi dan fungsi-fungsi yang diembannya dalam masyarakat. Lasswell mengakui bahwa tidak semua komunikasi bersifat dua-arah, dengan suatu aliran yang lancar dan umpan balik yang terjadi antara pengirim dan penerima. Dalam suatu masyarakat yang kompleks, banyak informasi yang disaring oleh pengendali pesan-editor, penyensor dan propagandis, yang menerima informasi dan menyampaikannya kepada publik.

Gambar 2.1

Formula Lasswell


Sumber: Mulyana, 2003 : 136 

Dari gambar 1.1 tersebut menunjukan bahwa effect (aspek kognitif) dari  to whom (pegawai) bergantung pada proses sebelumnya yang terjadi pada in which channel (intranet) sebagai saluran penyampaian informasi. Message (pesan/informasi) yang disampaikan merupakan objek isi pesan yang disajikan dalam intra PPET – LIPI sebagai saluran dan akhir dari proses komunikasi itu sendiri adalah aspek kognitif para pegawainya.
Aspek Kognitif para pegawai dihasilkan dari pesan yang disampaikan melalui media intanet kepada pegawai yang ada di lingkungan PPET – LIPI sendiri. Bila melihat formula Lasswel ini asumsi dasar yang melandasi Teori ini adalah anggapan bahwa jelas berhubungan antara Aspek Kognitif pegawai akan mengenai akibat yang ditimbulkan dari pesan dan bentuk penyampaian pesan dengan Efektivitas media internal pada publiknya.
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